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Avrticle Info ABSTRAK
Kata kunci: Pengelolaan keuangan pribadi menjadi tantangan bagi mahasiswa, terutama
. dalam memantau keseimbangan pemasukan dan pengeluaran serta
Manajemen Keuangan mengenali kondisi keuangan secara berkala. Penelitian ini bertujuan
Naive Bayes mengembangkan aplikasi manajemen keuangan berbasis Android yang
Android menerapkan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan kondisi
Waterfall keuangan pengguna. Pengembangan perangkat lunak menggunakan model
Klasifikasi Waterfall yang terdiri atas analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,

pengujian, dan pemeliharaan. Aplikasi dikembangkan menggunakan Kotlin
pada sisi Android, sedangkan layanan backend menggunakan PHP dan basis
data MySQL. Fitur utama meliputi registrasi dan login, pencatatan transaksi,
riwayat Kkeuangan, target keuangan, analisis, laporan, notifikasi, dan
pengaturan profil. Naive Bayes digunakan untuk mengolah fitur keuangan
dan menghasilkan Klasifikasi kondisi keuangan ke dalam kategori Sehat,
Cukup, dan Boros. Pengujian fungsional dilakukan dengan metode Black
Box Testing untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan
sistem. Evaluasi penerimaan pengguna dilakukan melalui kuesioner terhadap
100 responden dengan 10 pernyataan dan skala Likert empat tingkat.
Rekapitulasi kuesioner menghasilkan skor 3.332 dari skor maksimum 4.000
atau sebesar 83,30%. Hasil tersebut berada pada rentang 76%-100% dan
dikategorikan sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
menyediakan fungsi utama pengelolaan keuangan dan memperoleh
tanggapan pengguna yang positif. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa memantau aktivitas keuangan, memahami pola pengeluaran,
serta meningkatkan kesadaran dalam mengelola keuangan pribadi secara
lebih terencana. Akurasi Klasifikasi secara kuantitatif perlu dilaporkan
terpisah berdasarkan data uji berlabel yang tervalidasi.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan pribadi merupakan keterampilan penting bagi mahasiswa karena berkaitan
dengan kemampuan memenuhi kebutuhan, mengendalikan pengeluaran, dan menjaga kestabilan kondisi
finansial [1], [2]. Dalam praktiknya, mahasiswa perlu mencatat pemasukan dan pengeluaran serta
mengevaluasi penggunaan uang secara berkala. Namun, pencatatan manual dapat menyulitkan pengguna
dalam menelusuri riwayat transaksi, membandingkan arus keuangan, dan memperoleh gambaran mengenai
kondisi keuangan secara menyeluruh. Permasalahan tersebut mendorong pemanfaatan teknologi mobile
sebagai sarana untuk mendukung pengelolaan keuangan secara lebih terstruktur [3]—[6].

Aplikasi manajemen keuangan berbasis Android dapat membantu pengguna mencatat transaksi,
menyimpan riwayat keuangan, serta menyajikan ringkasan pemasukan, pengeluaran, dan saldo [7]-[9].
Meskipun demikian, informasi transaksi dan ringkasan keuangan belum selalu memberikan klasifikasi
kondisi keuangan yang mudah dipahami oleh pengguna. Oleh karena itu, diperlukan metode klasifikasi yang
dapat mengolah data keuangan menjadi informasi mengenai kategori kondisi keuangan pengguna.

Penelitian ini menerapkan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan kondisi keuangan
mahasiswa berdasarkan atribut yang ditentukan dari data keuangan. Naive Bayes merupakan metode
klasifikasi probabilistik yang memperhitungkan probabilitas awal kelas dan probabilitas atribut terhadap
kelas tersebut [10]-[12]. Hasil Klasifikasi disajikan dalam tiga kategori, yaitu Sehat, Cukup, dan Boros,
sesuai dengan kategori yang digunakan dalam sistem. Informasi tersebut diharapkan dapat membantu
pengguna memahami kondisi keuangannya sebagai bahan evaluasi pengelolaan keuangan pribadi.

Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan model Waterfall yang mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [13], [14]. Pengujian fungsional
dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk memeriksa kesesuaian fungsi aplikasi terhadap kebutuhan
yang ditetapkan [15]. Selain itu, tanggapan pengguna dievaluasi melalui kuesioner untuk memperoleh
gambaran mengenai penerimaan dan penilaian pengguna terhadap aplikasi.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi manajemen keuangan mahasiswa berbasis
Android, mengintegrasikan algoritma Naive Bayes untuk klasifikasi kondisi keuangan, serta mengevaluasi
fungsionalitas sistem dan tanggapan pengguna. Kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi pencatatan
transaksi, pengelolaan target keuangan, penyajian laporan, dan klasifikasi kondisi keuangan dalam satu
aplikasi mobile. Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi sarana pendukung
bagi mahasiswa dalam memantau dan mengevaluasi pengelolaan keuangan pribadi secara lebih terstruktur.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan perangkat lunak dengan model Waterfall
[13], [14], [16]. Data dan kebutuhan sistem dihimpun melalui observasi, studi pustaka, dan wawancara.

Tahapan Waterfall meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, serta
pemeliharaan (Gambar 1). Sistem dirancang dengan arsitektur client-server: aplikasi Android menjadi client,
APl PHP menjadi penghubung, dan MySQL digunakan untuk menyimpan data pengguna, transaksi, serta
target keuangan [17], [18].
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Gambar 1. Tahapan model Waterfall
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Aplikasi Android diimplementasikan menggunakan Kotlin [19], [20]. Fitur yang dikembangkan
mencakup registrasi, login, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, riwayat transaksi, target keuangan,
analisis, laporan, notifikasi, dan pengaturan profil. Rancangan sistem dibuat menggunakan pemodelan UML
dan perancangan basis data [21]-[24]. Pengujian Black Box memeriksa apakah keluaran setiap fungsi sesuai
dengan masukan dan kebutuhan yang ditentukan [15].

Kondisi keuangan diklasifikasikan ke dalam tiga kelas, yaitu Sehat, Cukup, dan Boros,
menggunakan algoritma Naive Bayes. Fitur yang digunakan adalah rasio pengeluaran, rasio saldo, dan
frekuensi transaksi, masing-masing dikategorikan menjadi Rendah, Sedang, dan Tinggi. Model dilatih
menggunakan 12 data latih. Dengan asumsi bahwa atribut saling bebas jika kelasnya diketahui [11], [12],
probabilitas posterior kelas H terhadap fitur X dihitung dengan:

P(X|H)-P(H)
P(X)

P(H|X) =

1)

dengan P(H) adalah probabilitas prior, P(xj|H) adalah likelihood atribut ke-i, dan n adalah jumlah

atribut. Kelas dengan nilai posterior tertinggi dipilih sebagai hasil klasifikasi. Untuk menghindari zero
probability, likelihood dihitung dengan Laplace smoothing [12]:

P(X|H)P(H)+1
P(X)+|V|

P(H|X) =
@

dengan ny; adalah jumlah kemunculan nilai atribut pada kelas H, ny adalah jumlah data pada kelas
tersebut, dan k adalah jumlah kategori atribut (k = 3). Akurasi diukur menggunakan data uji yang label
aktualnya telah ditetapkan, dengan membandingkan label aktual dan label prediksi:
X 100% 3

jumlah prediksi benar

Akurasi =
jumlah seluruh data uji

Penerimaan pengguna dievaluasi terhadap 100 responden melalui 10 pernyataan dengan skala Likert
empat tingkat: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Kurang Setuju (2), dan Tidak Setuju (1). Persentase penerimaan
dihitung dengan:

oSS

Persentase penerimaan = ————— X 100% 4)
skor maksimum

dengan fj adalah jumlah jawaban pada pilihan ke-j dan s; adalah nilai skala pilihan tersebut. Skor
maksimum adalah 4 x 100 x 10 = 4.000, yaitu nilai tertinggi skala dikalikan jumlah responden dan jumlah
pernyataan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi berupa aplikasi Android yang mengintegrasikan pencatatan dan pemantauan
keuangan dengan Klasifikasi kondisi keuangan. Data pengguna dan transaksi dikelola melalui backend PHP
dan basis data MySQL. Pendekatan client-server memungkinkan data disimpan di server, sehingga tidak
bergantung pada penyimpanan lokal perangkat.

Pengguna terlebih dahulu melakukan registrasi dan login menggunakan akun terdaftar (Gambar 2a
dan 2b). Setelah masuk, halaman utama dompet menampilkan saldo serta ringkasan pemasukan dan
pengeluaran (Gambar 2c), dan pengguna mencatat transaksi dengan memilih kategori, mengisi deskripsi dan
nominal, serta menentukan tanggal (Gambar 2d). Halaman analisis menampilkan total pemasukan, total
pengeluaran, saldo, grafik arus keuangan, sumber pendapatan tertinggi, dan kategori pengeluaran terbesar
(Gambar 2e), serta status kondisi keuangan hasil klasifikasi Naive Bayes (Gambar 2f).

Selain itu, aplikasi menyediakan pengelolaan target keuangan beserta indikator progresnya, laporan
transaksi berdasarkan periode, notifikasi pengingat pencatatan dan laporan berkala, panduan edukasi
keuangan seperti prinsip 50/30/20, serta pengaturan profil dan penggantian kata sandi.
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Gambar 2. Tampilan aplikasi: (a) registrasi, (b) login, (c) halaman utama dompet, (d) catat transaksi, (e)
analisis, dan (f) hasil klasifikasi Naive Bayes

Model dilatih menggunakan 12 data latih yang terdiri atas 4 data Sehat, 5 data Cukup, dan 3 data
Boros. Probabilitas prior setiap kelas ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Probabilitas prior

Kelas Jumlah data P(H)
Sehat 4 4/12 =0,3333
Cukup 5 5/12 = 0,4167
Boros 3 3/12=0,25

Pada data latih yang kecil, banyak nilai atribut tidak pernah muncul pada kelas tertentu sehingga
likelihood bernilai nol dan menghapus pengaruh atribut lain (zero probability). Masalah ini diatasi dengan
Laplace smoothing [12], dan hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Likelihood dengan Laplace smoothing

Atribut = nilai Sehat (/7) Cukup (/8) Boros (/6)
Rasio pengeluaran = Rendah 5/7 1/8 1/6
Rasio pengeluaran = Sedang 177 6/8 1/6
Rasio pengeluaran = Tinggi 17 1/8 4/6
Rasio saldo = Tinggi 5/7 2/8 1/6
Rasio saldo = Sedang 17 5/8 1/6
Rasio saldo = Rendah 17 1/8 4/6
Frekuensi transaksi = Rendah 317 1/8 1/6
Frekuensi transaksi = Sedang 317 6/8 1/6
Frekuensi transaksi = Tinggi 17 1/8 4/6

Sebagai contoh, misalkan satu data uji memiliki rasio pengeluaran Sedang, rasio saldo Sedang, dan
frekuensi transaksi Sedang. Skor setiap kelas diperoleh dengan mengalikan prior dan ketiga likelihood,
kemudian dinormalisasi menjadi probabilitas posterior (Tabel 3).

Tabel 3. Perhitungan klasifikasi pada contoh data uji

Kelas Perhitungan Skor Posterior
Sehat 4/12 x 1/7 x 1/7 x 3/7 0,00097 3,24%

Cukup 5/12 x 6/8 x 5/8 x 6/8 0,02441 81,34%
Boros 3/12 x 1/6 x 1/6 x 4/6 0,00463 15,42%

Total skor ketiga kelas adalah 0,03002. Skor tertinggi dimiliki kelas Cukup sehingga data tersebut
diklasifikasikan sebagai Cukup dengan keyakinan 81,34%. Hasil ini sesuai dengan pola data latih, karena
seluruh data dengan rasio pengeluaran Sedang berasal dari kelas Cukup. Probabilitas kelas Boros (15,42%)
relatif tinggi karena seluruh data latih kelas Boros memiliki frekuensi transaksi Tinggi (likelihood 4/6),
sedangkan pada kelas Cukup frekuensi Tinggi belum pernah muncul (likelihood 1/8). Kelas Sehat hanya
memperoleh 3,24% karena kombinasi rasio pengeluaran Sedang, rasio saldo Sedang, dan frekuensi Tinggi
tidak muncul pada data latih kelas Sehat. Hasil klasifikasi ditampilkan pada halaman analisis sebagai status
kondisi keuangan pengguna sebagai informasi pendukung agar pengguna memperoleh gambaran kondisi
keuangannya.

Pengujian Black Box dilakukan pada fungsi registrasi, login, pencatatan transaksi, target keuangan,
analisis, laporan, notifikasi, dan pengaturan. Kasus uji mencakup input valid maupun tidak valid, seperti
kolom wajib yang kosong, kredensial yang salah, dan data transaksi yang tidak lengkap. Berdasarkan tabel
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pengujian pada skripsi, seluruh kasus yang dicantumkan memperoleh kesimpulan “Valid” (Tabel 4). Temuan
ini menunjukkan bahwa fungsi yang diuji memberikan keluaran sesuai dengan perilaku yang diharapkan
pada skenario pengujian tersebut.

Tabel 4. Ringkasan pengujian fungsional

Fungsi yang diuji Contoh skenario Hasil pada skripsi
Registrasi dan login Data valid, data salah, dan kolom kosong Valid
Pencatatan transaksi Input lengkap dan input wajib kosong Valid
Target keuangan Tambah target dan pembaruan progres Valid
Analisis Pembaruan grafik dan ringkasan keuangan Valid
Laporan Filter periode dan ekspor PDF/Excel Valid
Notifikasi Aktif/nonaktif pengingat dan pemilihan periode Valid
Pengaturan Perubahan profil dan validasi kata sandi Valid

Evaluasi penerimaan pengguna melibatkan 100 responden dan 10 butir pernyataan, sehingga
diperoleh 1.000 jawaban. Distribusi jawaban dan skor tertimbang dirangkum pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi hasil kuesioner penerimaan pengguna

Jawaban Bobot Frekuensi Skor tertimbang
Tidak Setuju (TS) 1 46 46
Kurang Setuju (KS) 2 75 150
Setuju (S) 3 380 1.140
Sangat Setuju (SS) 4 499 1.996
Total - 1.000 3.332

Persentase penerimaan pengguna dihitung dengan membandingkan total skor dengan skor
maksimum. Perhitungannya adalah 3.332 + 4.000 x 100% = 83,30%. Berdasarkan interval interpretasi yang
digunakan pada skripsi, yaitu 76%-100% sebagai kategori sangat baik, hasil tersebut menunjukkan
penerimaan pengguna yang sangat baik. Sebanyak 879 dari 1.000 jawaban berada pada kategori Setuju dan
Sangat Setuju, atau 87,9% dari seluruh jawaban.

Hasil kuesioner mengindikasikan bahwa responden memberikan tanggapan positif terhadap
kemudahan dan manfaat aplikasi. Meski demikian, penerimaan pengguna tidak sama dengan akurasi
algoritma. Skor kuesioner mengukur persepsi pengguna terhadap aplikasi, sedangkan akurasi Naive Bayes
harus dihitung dari perbandingan hasil prediksi dengan label aktual pada data uji. Oleh karena itu, angka
83,30% merupakan persentase penerimaan pengguna, bukan akurasi klasifikasi.

Naskah artikel final sebaiknya menambahkan jumlah data latih dan data uji, distribusi kelas
Sehat/Cukup/Boros, metode pembagian data, serta confusion matrix atau jumlah prediksi benar dan salah.
Informasi tersebut penting agar performa Naive Bayes dapat dinilai secara terukur dan direplikasi.

Untuk memperjelas distribusi jawaban responden, frekuensi setiap pilihan jawaban disajikan dalam
diagram batang berikut.

Distrivusi Jawaban Kuesiaoner UAT

3

] 180 00 W00 a0
Frewuens Javaban

Berdasarkan Gambar 4.12, pilihan Sangat Setuju memperoleh 499 jawaban atau 49,9% dari
keseluruhan jawaban. Pilihan Setuju memperoleh 380 jawaban atau 38%, sedangkan Kurang Setuju
memperoleh 75 jawaban atau 7,5% dan Tidak Setuju memperoleh 46 jawaban atau 4,6%.

Jika pilihan Setuju dan Sangat Setuju digabungkan, jumlahnya adalah 879 jawaban atau 87,9% dari
total jawaban. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban responden berada pada kategori
penilaian positif terhadap aplikasi. Persentase tersebut menggambarkan distribusi jawaban, bukan persentase
responden individual yang menyatakan puas
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4. KESIMPULAN

Aplikasi manajemen keuangan berbasis Android berhasil dikembangkan menggunakan metode
Waterfall dan membantu mahasiswa mencatat pemasukan serta pengeluaran secara lebih terstruktur.
Algoritma Naive Bayes dengan Laplace smoothing mampu mengklasifikasikan kondisi keuangan mahasiswa
menjadi tiga kategori, yaitu Sehat, Cukup, dan Boros, berdasarkan data transaksi yang dimasukkan pengguna,
sedangkan pengujian Black Box menunjukkan bahwa seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan
kebutuhan. Bagi pengembang selanjutnya, disarankan membangun aplikasi dengan teknologi lintas platform
(cross-platform) agar dapat digunakan pada Android maupun iOS, sedangkan bagi peneliti selanjutnya,
disarankan membandingkan algoritma Naive Bayes dengan metode klasifikasi lain, seperti Decision Tree,
Random Forest, K-Nearest Neighbor (KNN), atau Support Vector Machine (SVM), untuk menemukan
metode dengan kinerja terbaik.
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